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ABSTRAK 

Rodhatul Alawiyah. NIM 23204081028. Pengembangan Media Komik Digital 
“Siperna” (Sistem Pernapasan Manusia) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
dan Minat Baca Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Tesis Program 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2025. Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, S.Pd. Si., 
M.Pd. Si., Ph.D.  
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan siswa terhadap media komik 
digital “siperna” yang bertujuan untuk 1) mengetahui desain media komik digital 
“siperna”, 2) mengembangkan kualitas media komik digital “siperna” pada 
pembelajaran IPAS bedasarkan penilaian ahli materi, dan media, 3) menganalisis 
penilaian guru dan respon siswa terhadap komik digital yang dikembangkan, dan 
4) menganalisis keefektifan media komik digital “siperna” pada pembelajaran IPAS 
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca mata pelajaran IPAS 
siswa kelas V Sekolah Dasar.  
 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan ADDIE: Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, lembar penilaian, lembar respon, dan tes. Data kuantitatif dianalisis 
secara statistik deskriptif untuk menggambarkan kualitas komik digital, dan uji 
independent sample t-test untuk mengetahui efektivitas komik digital terhadap 
pemahaman konsep dan minat baca.  

Hasil penelitian menunjukkan media komik digital “siperna” (sistem 
pernapasan manusia): 1) berhasil dikembangkan dan memiliki desain sistematis, 
visual yang menarik, bahasa yang sederhana dan komunikatif, serta alur cerita yang 
sesuai dengan materi pembelajaran sistem pernapasan manusia, 2) memiliki 
kualitas sangat baik menurut ahli materi, ahli media, maupun guru, 3) memperoleh 
respon positif siswa dari aspek kualitas, dengan persentase keidealan sebesar 92%, 
4) dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca 
siswa, yang ditunjukkan oleh uji independent sample t-test dengan nilai signifikansi 
0,003<0,05 dan 0,000<0,05 secara berurutan. 

 
Kata Kunci: media komik digital, IPAS, pemahaman konsep, minat baca.  
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ABSTRACT 

Rodhatul Alawiyah. NIM 23204081028. Development of Digital Comic 
Media “Siperna” (Human Respiratory System) to Increase Concept Understanding 
and Interest in Reading IPAS Subjects for Grade V Elementary School Students. 
Thesis of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) Master Program at UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta in 2025. Advisor: Jamil Suprihatin, S.Pd. Si., M.Pd. 
Si., Ph.D. 

This research is motivated by students' needs for digital comic media 
“siperna” which aims to 1) determine the design of digital comic media “siperna”, 
2) develop the quality of digital comic media ‘siperna’ in IPAS learning based on 
the assessment of material experts, and media, 3) analyze teacher assessments and 
student responses to digital comics developed, and 4) analyze the effectiveness of 
digital comic media “siperna” in IPAS learning in increasing concept understanding 
and reading interest in IPAS subjects of grade V elementary school students. 

This research uses the Research and Development (R&D) method with the 
ADDIE development model: Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation. Data collection was done by observation, interviews, assessment sheets, 
response sheets, and tests. Qualitative data were analyzed with qualitative 
descriptive techniques, while quantitative data were analyzed with descriptive 
statistics to describe the quality of digital comics, and independent sample t-test to 
determine the effectiveness of digital comics on concept understanding and reading 
interest. 

The results showed that the digital comic media “siperna” (human 
respiratory system): 1) successfully developed and has a systematic design, 
attractive visuals, simple and communicative language, and a storyline that is in 
accordance with the learning material of the human respiratory system, 2) has 
excellent quality according to material experts, media experts, and teachers, 3) 
obtained positive student responses from the quality aspect, with an idealized 
percentage of 92%, 4) declared effective in increasing concept understanding and 
student interest in reading, as shown by the independent sample t-test with a 
significance value of 0.003 <0.05 and 0.000 <0.05 respectively. 

Keywords: digital comic media, natural and social sciences, conceptual 
understanding, reading interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan pengetahuan mengenai 

kehidupan dan materi tak hidup di alam semesta dan keterkaitannya.1 Tidak hanya 

itu, IPAS juga menyelidiki kehidupan manusia baik sebagai individu maupun 

sebagai mahkluk individu yang berinteraksi dengan lingkungannya.2 Secara 

keseluruhan, ilmu pengetahuan dapat dijelaskan sebagai gabungan pengetahuan 

yang diorganisasikan secara rasional dan sistematis dengan mempertimbangkan 

hubungan sebab dan konsekuensi.3 Menurut Suhelayanti, IPAS penting dipelajari 

karena mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyata dan 

mengembangkan keterampilan di era globalisasi, seperti berpikir kritis, 

berkomunikasi, kolaborasi, serta inovasi.4 Pembelajaran IPAS berguna bagi 

kehidupan siswa, karena IPAS berhubungan dengan kehidupan manusia dan alam 

semesta.  

Rendahnya pemahaman konsep dan minat baca dalam mata pelajaran IPAS 

sering menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Banyak siswa merasa 

kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak, organ tubuh manusia, atau 

fenomena ilmiah lainnya, terutama jika materi disampaikan secara monoton melalui 

                                                 
1 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA,” Merdeka 

Mengajar, 2022, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-
pembelajaran/sd-sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/. 

2 Menjadi Pembelajaran et al., “Perkembangan Dan Perubahan Pembelajaran ‘ IPS ’” 8, no. 
1 (2024): 678–83. 

3 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 
4 Suhelayanti, Syamsiah Z, and Ima Rahmawati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS), Penerbit Yayasan Kita Menulis, 2023. 
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ceramah atau teks biasa.5 Hal ini mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, sehingga minat membaca mereka pun menurun.6   

Pemahaman konsep mendalam dibutuhkan siswa dalam mempelajari IPAS. 

Pemahaman konsep ini tercermin ketika siswa dapat mengungkapkan kembali 

materi yang dipelajari menggunakan kata-kata mereka sendiri, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.7 IPAS seringkali melibatkan konsep-konsep 

abstrak,8 sehingga dibutuhkan media yang memungkinkan materi dapat 

divisualisasikan dengan konkret  agar  siswa lebih mudah memahami dan 

mengingat informasi yang diperolehnya. Sehingga pembelajaran menjadi tidak 

bermakna serta rendahnya kemampuan siswa dalam menerima penjelasan yang 

tidak dapat dilihat secara langsung oleh guru, yang ditandai dengan hasil belajar 

siswa pada materi IPAS dengan rata-rata KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) pada siswa 73. KTTP yang ditetapkan pada pihak guru adalah 80 

sehingga 73 < 80.9 Sehingga dapat ditarik kesimpulan hal ini perlu adanya inovasi  

dalam meningkatkan pemamahaman pada siswa. 

Pemerintah berupaya mendorong anak-anak agar mampu memahami bacaan 

dengan menerapkan kebijakan pendidikan yang berfokus pada keterampilan abad 

                                                 
5 Ahmad Habib, I Made Astra, and Erry Utomo, “Media Pembelajaran Abad 21: Kebutuhan 

Multimedia Interaktif Bagi Guru Dan Siswa Sekolah Dasar,” Jartika: Jurnal Riset Teknologi Dan 
Inovasi Pendidikan 3, no. 1 (2020): 25–35. 

6 Dhina Cahya Rohim and Septina Rahmawati, “Peran Literasi Dalam Meningkatkan Minat 
Baca Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan 
Hasil Penelitian 6, no. 3 (2020): 230–37. 

7 L F Suteja and S Nurfadhillah, “Analisis Pemahaman Konsep Pembelajaran Ipa Kelas 4 
Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di Sdn Buaran Jati 2,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 2 
(2022), https://journal.uwks.ac.id/index.php/trapsila/article/view/1721. 

8 Karunia Dwi Putri, Ika Krisdiana, and Indah Setiyowati, “Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Iv Sdn 1 Cengkok, 
Nggrogot, Kab. Nganjuk,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2023): 3382–93. 

9 “Hasil Observasi di SDN Depok 1 pada guru kelas V pada tanggal 10 Januari 2025”. 
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ke-21, yaitu literasi, kompetensi, dan penguatan karakter.10 Minat baca yang tinggi 

berperan penting dalam membentuk kebiasaan membaca. Tanpa dorongan intrinsik, 

seseorang cenderung tidak membaca dengan serius. Sebaliknya, jika membaca 

didasari kemauan sendiri, maka aktivitas tersebut akan lebih mendalam.11 Selain 

itu, kegemaran membaca meningkatkan minat baca dan memperluas wawasan, 

sehingga individu memperoleh lebih banyak pengetahuan dari berbagai sumber 

bacaan.12 Selaras dengan pendapat para ahli yaitu Mark Twin dalam Masri Sareb 

Putra menyatakan bahwa dengan membaca individu akan lebih terbuka 

pemikirannya.13  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep IPAS 

pertama, pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat 

pada guru membuat siswa pasif dalam proses belajar selaras dengan penelitian 

Savitri yang menyatakan model pembelajaran konvensional mengakibatkan siswa 

mudah bosan.14 Kedua, keterbatasan media pembelajaran yang kurang menarik dan 

sesuai perkembangan menjadi hambatan dalam memahami sebuah materi yang 

tidak bisa dilihat secara langsung. Selaras dengan penelitian Zain dan Pratiwi 

                                                 
10 Fiki Dzakiyyatul Aula, “Menumbuhkan Minat Baca Siswa Melalui Kegiatan Literasi,” 

Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 2 (2024): 56–61, 
https://doi.org/10.59829/ntpk8z12. 

11 Umar Mansyur, “Minat Baca Mahasiswa: Potret Pengembangan Budaya Literasi Di 
Universitas Muslim Indonesia,” Literasi : Jurnal Bahasa Dan Sastra Indonesia Serta 
Pembelajarannya 4, no. 2 (2020): 135, https://doi.org/10.25157/literasi.v4i2.3900. 

12 Shiva Ardenia Jatnika, “Jatnika, Shiva Ardenia, ‘Budaya Literasi Untuk Menumbuhkan 
Minat Membaca Dan Menulis’, Indonesian Journal of Primary Education, 3.2 (2019), 1–6 
<https://Doi.Org/10.17509/Ijpe.V3i2.18112>,” Indonesian Journal of Primary Education 3, no. 2 
(2019): 1–6. 

13 S P Siti Rochajati and M P Hamidulloh Ibda, Melahirkan Duta Baca: Strategi Peningkatan 
Minat Baca Untuk Anak SD (CV. Pilar Nusantara, 2020), 
https://books.google.co.id/books?id=e5g3EAAAQBAJ. 

14 Ovilia Savitri and Septi Fitri Meilana, “Jurnal Basicedu,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 
7242–49. 
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menjabarkan bahwa materi yang tidak dapat dilihat secara langsung akan susah 

dijelakan tanpa adanya keterlibatan suatu media.15 Ketiga, penggunaan buku teks 

sebagai sumber utama informasi sering kali tidak disertai dengan visualisasi yang 

memadai, sehingga menyulitkan siswa dalam menghubungkan konsep dengan 

kenyataan sehari-hari. Hal ini berkesinambungan dengan pemahaman kurikulum 

yang dijabarkan oleh Triansyah, dan Arif bahwa dalam membantu siswa memahami 

konsep harus disertai keterlibatan antara teknologi, buku dan visualisasi.16  

Beberapa faktor lainnya yang menyebabkan rendahnya minat baca, pertama 

kurangnya bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia anak, hal ini selaras 

dengan penelitian Anisa yang menyatakan faktor dari minat baca  salah satunya 

pembiasaan dalam membaca yang tidak ditanamkan sejak dini.17 Kedua buku 

pelajaran yang terlalu banyak teks dan minim gambar akan membuat siswa bosan. 

Hal ini sesuai dengan penjabaran Palupi, Widiastuti dan Hidhayah yang 

menyatakan literasi siswa jika hanya diminta untuk membaca bacaan maka akan 

jauh lebih membosankan jika tidak dilibatkan dengan gambar.18 Ketiga pengaruh 

media digital seperti game dan video juga membuat anak lebih memilih hiburan 

instan daripada membaca. Serupa dengan penjabaran Rahmi ketika siswa terbiasa 

dengan hiburan instan yang disediakan oleh teknologi mereka akan menjadi 

                                                 
15 Widya Zain, Arifin dan Pratiwi, “Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Powerpoint 

Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Tematik Kelas V Sd,” Pharmacognosy Magazine 8, no. 1 
(2021): 75–81. 

16 Fadli Agus Triansyah et al., Pemahaman Kurikulum Dan Buku Teks (Cendikia Mulia 
Mandiri, 2023). 

17 A. R Anisa, A. A Ipungkarti, and K. N Saffanah, “Pengaruh Kurangnya Literasi Serta Yang 
Masih Rendah Dalam Pendidikan Di Indonesia,” In Current Research in Education: Conference 
Series Journal 1, no. 01 (2021): 1–12. 

18 Aprida Niken Palupi et al., Peningkatan Literasi Di Sekolah Dasar (Bayfa Cendekia 
Indonesia, 2020). 
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malas.19 Jika membaca dianggap sulit atau tidak menyenangkan, siswa akan 

cenderung menghindarinya. Oleh karena itu, dibutuhkan media yang menarik, 

seperti komik digital, untuk membantu menumbuhkan kembali minat baca anak.   

Media pembelajaran yang mampu memvisualkan dan menarasikan konsep 

IPAS dibutuhkan oleh  siswa dalam memahami konsep tersebut.20 Guru juga akan 

terbantu jika tersedia media pembelajaran dalam memvisualisasikan konsep-

konsep ilmiah dan sosial yang terkadang sulit dipahami hanya melalui teks.21 Salah 

satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memvisualisasi konsep-

konsep IPAS yang tidak dapat dilihat secara langsung adalah komik digital. Komik 

digital menurut Jayanti adalah media fleksibel yang dapat digunakan untuk 

melibatkan berbagai macam materi pembelajaran.22 

Komik digital memiliki beberapa kelebihan, pertama nuansa yang penuh ceria 

serta objek-objek atau karakter dalam komik yang banyak akan membuat siswa 

tertarik, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam pemaparan materi. 

Kedua visualisasi komik digital yang baik berdampak pada keberhasilan siswa 

dalam menyerap materi pembelajaran, ketiga media komik digital dianggap cocok 

                                                 
19 Aminah Fikriyah Nur Miyazaki et al., “Tantangan Dan Solusi Dalam Menghadapi Era 

Digital: Pendidikan Anak Di Zaman Teknologi,” JUPEIS : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, 
no. 3 (2024): 127–35, https://doi.org/10.57218/jupeis.vol3.iss3.1149. 

20 Luthviana Kanti et al., “Analisis Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Augmented 
Reality Dengan Model POE2WE Pada Materi Teori Kinetik Gas: Literature Review,” Jurnal 
Pendidikan Dan Ilmu Fisika 2, no. 1 (2022): 75, https://doi.org/10.52434/jpif.v2i1.1731. 

21 Miftakhuddin Yuniastuti and Muhammad Khoiron, “Media Pembelajaran Untuk Generasi 
Milenial,” Surabaya: Scorpindo Media Pustaka, 2021. 

22 Luh Sri Surya Wisma Jayanti and I Made Aldi Suka Mahendra, Komik Digital Sebagai 
Motivasi Belajar Tentang Kebudayaan (Uwais Inspirasi Indonesia, 2024). 
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untuk siswa.23 Selain itu, komik digital dapat mengatasi efikasi diri terutama dalam 

proses pembelajaran atau akademis siswa.24  

Pembelajaran IPAS menarik dan penggunaan media yang dibutuhkan ole siswa 

yang dilakukan pada kelas V SDN Depok 1, dengan hasil survei menunjukkan 80% 

siswa senang belajar IPAS;  60% siswa menyatakan cara mengajar guru pada 

pembelajaran IPAS menarik; 30% siswa dinyatakan sulit dalam memahami materi 

IPAS yang disampaikan guru;  70% siswa menyatakan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS; 40% siswa menyatakan kesulitan memahami materi melalui 

buku yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran IPAS; 50% siswa menyatakan 

media yang digunakan guru dalam pembelajaran IPAS yaitu gambar. Studi 

pendahuluan ini mengindikasikan masih minimnya penggunaan media komik 

digital, dalam pembelajaran IPAS. Di sisi lain perkembangan teknologi, menuntut 

guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam generasi saat ini merupakan 

digital native. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis teknologi, seperti 

komik digital, menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa. Komik digital tidak 

hanya menawarkan visualisasi yang menarik dan cerita yang menyenangkan, tetapi 

juga mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan mudah 

dipahami 25Komik cetak umumnya ditemukan dalam bentuk buku fisik yang terdiri 

                                                 
23 Amrissya Nurul et al., “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Flipbook Pada Mata 

Pelajaran Pkn Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI / SD” 4, no. 4 (2024): 245–
55. 

24 Agus Qomaruzzaman, Abdullah Sinring, and Farida Aryani, “Mengembangkan Komik 
Digital Sebagai Media Bimbingan : Sebuah Solusi Kreatif Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa 
MTsN” 1, no. 1 (2024): 25–34. 

25 Jawahir Intan Hairul Saminah and Muhammad Ali, “Implementasi Bahan Ajar Komik 
Digital Berbasis Canva for Education Pada Pembelajaran Sosiologi Di Sekolah Menengah Atas,” 
Jurnal Cakrawala Akademika 1, no. 2 (2024): 1–10. 
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urutan bergambar dan teks naratif  yang dicetak di atas. 26 Struktur visual komik 

tersebut terdiri atas panel-panel yang memuat kombinasi antara ilustrasi, narasi 

singkat, dan dialog antar tokoh yang dirancang untuk menyampaikan informasi 

secara menarik dan komunikatif.27 Komik cetak dan komik digital merupakan dua 

bentuk penyajian media visual naratif yang memiliki karakteristik berbeda, baik 

dari segi format, aksesibilitas, maupun pengalaman pengguna.28 Komik cetak 

disajikan dalam bentuk fisik berupa buku atau lembaran bergambar yang dibaca 

secara konvensional.29 Menurut Suparmi media ini memiliki keunggulan dalam hal 

keterjangkauan visual secara langsung memerlukan perangkat elektronik. 30 

Sebaliknya, menurut Sinulangga komik digital disajikan dalam format elektronik 

yang dapat diakses melalui perangkat seperti komputer, tablet, atau ponsel pintar.31 

Komik digital menawarkan fleksibilitas akses, baik secara daring maupun luring, 

dan memungkinkan integrasi fitur interaktif seperti animasi, audio, atau tautan 

eksternal yang dapat memperkaya pengalaman belajar.32 Selain itu, komik digital 

lebih mudah diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran terkini, 

                                                 
26 Suparmi Suparmi et al., “Peran Buku Komik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik,” Padma Sari: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 01 (2024): 58–70. 
27 Dinda Anugrah Kurniawati, “Digitalisasi Cerita Rakyat Orang Tuo Penyelam Seko Ke 

Dalam Bentuk Komik Strip Digital Sebagai Alternatif Media Pembelajaran” (Universitas Jambi, 
2024). 

28 Fazlun Azmar, “Perancangan Komik Digital Pada Materi Sistem Tenaga Listrik 
Menggunakan Clip Studio Paint” (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024). 

29 Fitria Angela and Yenita Roza, “Analisis Respon Siswa Terhadap Kebutuhan Penggunaan 
Komik Sebagai Media Pembelajaran Matematika Materi Bentuk Aljabar Siswa SMP,” in Prosiding 
Mahasaraswati Seminar Nasional Pendidikan Matematika, vol. 3, 2024, 173–83. 

30 Suparmi et al., “Peran Buku Komik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik.” 
31 Sundari Sinulingga, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Aplikasi Canva Pada 

Mata Pelajaran Ipas Kelas V Di Sd Negeri 101819 Pancur Batu Tp 2024/2025” (Universitas Quality, 
2025). 

32 Jayanti and Mahendra, Komik Digital Sebagai Motivasi Belajar Tentang Kebudayaan. 
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serta mendukung distribusi secara luas dalam waktu yang relatif singkat.33Komik 

digital menawarkan visualisasi yang menarik dan narasi cerita yang relevan, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep IPAS. Misalnya, alur 

cerita dalam komik dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana pembelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian ini tidak hanya membuat materi lebih 

mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran.34 Selain itu, komik digital mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan menyenangkan35. Tampilan visual yang kaya dan cerita 

yang menarik, siswa diajak untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga minat 

baca mereka pun meningkat.36  Media ini juga relevan dengan kebiasaan siswa di 

era digital yang akrab dengan teknologi, menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan.37 Media ini juga relevan dengan kebiasaan siswa di era digital yang 

akrab dengan teknologi, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan modern.38  

Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan komik digital yang memiliki 

karakteristik visual yang menarik, narasi yang kontekstual, serta muatan materi 

yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran IPAS, khususnya pada topik sistem 

                                                 
33 Suci S R I Marwah Siregar, “Pengembangan Bahan Ajar Komik Digital Berbasis Flipbook 

Pada Mata Pelajaran Ipas Kelas V Sd Islam Al Azhar 54 Pekanbaru” (Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, 2024). 

34 Metta Liana et al., “Pemanfaatan Fitur Pelatihan Mandiri Untuk Mehamami Kurikulum 
Merdeka,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 8, no. 2 (2023): 138–52, 
https://doi.org/10.24832/jpnk.v8i2.3872. 

35 Zulaikaha Zulaikaha, Nindy Devita Sari, and Sulastin Akhodiyah, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Komik Digital Berbasis Komering Heritage Pada Materi Narrative Texts,” JIIP-
Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, no. 4 (2025): 3821–26. 

36 Hamid Sakti Wibowo, Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran: Merancang 
Pengalaman Pembelajaran Yang Inovatif Dan Efektif (Tiram Media, 2023). 

37 Meiliyah Ariani et al., Penerapan Media Pembelajaran Era Digital (PT. Sonpedia 
Publishing Indonesia, 2023). 

38 Hasmiza Hasmiza, “Model Kurikulum Pendidikan Islam Di Era Digital: Mengoptimalkan 
Teknologi Untuk Pembelajaran Yang Inovatif,” Research and Development Journal of Education 
11, no. 1 (2025): 164–77. 
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pernapasan manusia. Selain itu, media ini akan dikembangkan dengan 

menggabungkan unsur cerita, ilustrasi, dan bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar, sehingga diharapkan mampu memperkuat keterlibatan kognitif 

sekaligus meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pemahaman mater IPAS serta 

minat baca.  

B. Identifikasi Masalah  

Pembelajaran IPAS di tingkat Sekolah Dasar, khususnya kelas V, seringkali 

menghadapi beberapa kendala yang berdampak pada rendahnya pemahaman 

konsep serta minat baca siswa. Berdasarkan observasi awal, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan berikut: 

1. Rendahnya pemahaman konsep dalam memahami dan menyerap informasi 

dari guru, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPAS 

yang tidak bisa dilihat secara langsung atau memerlukan penalaran ilmiah 

sederhana. Hal ini ditandai dengan rata-rata siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia yaitu 73 < 80 (KKTP). 

2. Ketertarikan siswa saat membaca buku teks pelajaran yang tebal, padat teks, 

dan minim ilustrasi cenderung rendah, sehingga dapat menyebabkan 

menurunnya minat baca dan berdampak pada kurang optimalnya penguasaan 

materi pelajaran. Kondisi ini diperkuat oleh hasil skor pada indikator minat 

baca, yaitu ketertarikan terhadap bacaan, yang hanya mencapai 35,71% dan 

tergolong dalam kategori rendah. 



10 
 

 

C. Batasan Masalah  

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari terjadinya 

pembiasaan mampu menyimpang, pokok masalah sehingga peneliti lebih terarah 

dan memudahkan dalam pembahasan serta tercapainya tujuan penelitian. Maka 

tesis ini membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyerap suatu 

informasi pembelajaran IPAS yang berkaitan dengan materi yang tidak dapat 

dilihat secara langsung, sehingga siswa sering kali tidak memahami dalam 

pembelajaran. 

2. Kemampuan pemahaman konsep dan minat baca tulisan masih perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran. 

3. Penggunaan media komik digital “siperna” harus disesuaikan dengan 

kurikulum yang sedang berjalan. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana desain produk komik digital “Siperna” (Sistem Pernapasan 

Manusia) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca? 

2. Bagaimana kualitas komik digital “Siperna” (Sistem Pernapasan Manusia)  

kelas  V Sekolah Dasar menurut penilaian ahli materi, dan ahli media? 

3. Bagaiamana respon siswa dan guru terhadap komik digital “Siperna” (Sistem 

Pernapasan Manusia) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat 

baca? 
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4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran komik digital “Siperna” (Sistem 

Pernapasan Manusia) dalam meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca 

IPAS  kelas  V Sekolah Dasar? 

E. Tujuan Pengembangan  

Mengacu pada latar belakang yang telah disajikan, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui desain produk media komik digital Siperna (Sistem 

Pernapasan Manusia) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca. 

2. Untuk mengetahui kualitas produk hasil pengembangan media komik digital 

“Siperna” (Sistem Pernapasan Manusia) berdasarkan reviewer. 

3. Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap produk pengembangan 

media komik digital “Siperna” (Sistem Pernapasan Manusia) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca. 

4. Untuk mengetahui keefektifan media komik digital “Siperna” (Sistem 

Pernapasan Manusia) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat baca 

mata pelajaran IPAS  kelas V Sekolah Dasar. 

F. Manfaat Pengembangan  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi dunia 

pendidikan, baik dalam hal manfaat praktis maupun teoreitis.  

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Penelitian ini dapat menyediakan alat bantu yang berguna bagi guru 

dalam pengajaran mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan praktik 
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pembelajaran, memperluas wawasan tentang konsep-konsep pendidikan 

yang mendasar, dan mengembangkan keterampilan dalam 

mengintegrasikan teknologi dan pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual dalam pembelajaran. 

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini membantu meningkatkan pemahaman konsep sistem 

pernapasan manusia melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

mudah dipahami. Komik digital ini menyajikan informasi dengan visual 

yang mendukung, alur cerita yang menyenangkan, serta bahasa yang 

sederhana, sehingga memudahkan siswa dalam menangkap inti materi. 

Selain itu, media ini juga mampu menumbuhkan minat baca siswa karena 

tampilannya yang tidak membosankan dan menyenangkan, sehingga 

membuat kegiatan membaca terasa lebih menyenangkan.  

2. Manfaat teoreitis 

Harapannya, dari penelitian ini menghasilkan inovasi pengembangan media 

pembelajaran yang nantinya akan menjadi salah satu alat bantu bagi sekolah guna 

meningkatkan minat membaca siswa. Diharapkan juga akan mendorong kreativitas 

guru, menjadikan solusi bagi berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan.  

G. Kajian Penelitian Relevan 

Dalam kajian pustaka ini, penelitian sebelumnya dianalisis untuk 

mengidentifikasi kontribusi penelitian. Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki 

kesamaan dan perbedaan sebagai berikut:  
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1. Penelitian Surahmawan menunjukkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media Wordwall layak digunakan, dengan nilai validasi dari berbagai pihak: 

ahli isi IPA sebesar 85% (sangat baik), ahli desain pembelajaran 80% (baik), 

ahli media pembelajaran 83% (baik), uji coba perorangan 84% (sangat baik), 

uji coba kelompok kecil 85% (sangat baik), dan uji coba lapangan 81% (sangat 

baik). Rata-rata tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan media ini 

mencapai 85%, menunjukkan bahwa Wordwall efektif untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memahami materi sistem pernapasan 

manusia.39 Adapun persamaan penelitian ini adalah pada materi yang 

digunakan yaitu sistem pernapasan manusia, namun perbedaan pada penelitian 

ini yaitu pada produk yang digunakan. Perbedaan pada penelitian sebelumnya 

menggunakan bantuan wordwall namun pada peneliti saat ini megembangkan 

produk komik digital, tidak hanya itu perbedaannya terletak pada model 

pengembangan yang digunakan penelitian relevan menggunakan 4D 

sedangkan penelitian ini menggunakan ADDIE. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Adnyani, Wibawa, Margunayasa menjabarkan 

bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media komik digital yang 

dikembangkan pada topik sumber energi alternatif dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran di kelas IV SD. Nilai rata-rata skor persentase 

validitas media komik digital adalah sebagai berikut: ahli materi sebesar 96%, 

ahli media sebesar 97%, praktisi sebesar 87%, dan siswa kelas IV SD sebesar 

                                                 
39 Ardis Nur Irsyad Surahmawan et al., “Penggunaan Media Wordwall Sebagai Media 

Pembelajaran Sistem Pernafasan Manusia,” Pisces 1 (2021): 95–105, 
https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/pisces. 
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94%, dengan kualifikasi sangat baik . Ini menunjukkan bahwa media tersebut 

efektif dan dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran.40 

Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan ADDIE dengan media yang 

digunakan sama-sama mengembangkan produk komik digital, perbedaan yang 

signifikan terdapat pada subjek penelitiannya yaitu di penelitian dilaksanakan 

pada kelas V SD sedangkan penelitian relevan menggunakan subjek kelas IV 

dan materi yang digunakanpun berbeda penelitian ini menggunakan sumber 

energi alternatif sedangkan penelitian saat ini berfokus pada materi sistem 

pernapasan manusia. 

3. Penelitian yang dilakukan Susanto dan Ana yang menyatakan bahwa validitas 

media komik digital flipbook berbantuan canva pada materi proses fotosintesis 

dari ahli media 1 mendapatkan skor 78% dan ahli media 2 mendapatkan 88% 

sedangkan ahli materi mendapatkan skor  86% , penelaian angket dari siswa 

dengan skor 99% . Penelitian ini menggunakan pengembangan ADDIE maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan media komik digital pada materi 

fotosintesis kelas IV menyatakan valid dan dapat diterapkan untuk 

pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menyenangkan.41 Persamaan pada 

penelitian ini adalah melihat bagaiamana media komik digital dapat membantu 

proses pembelajaran, serta pada penggunaan model penelitian yaitu ADDIE. 

Perbedaan pada penelitian adalah materi yang digunakan pada produk 

                                                 
40 Komang Alit Darma Adnyani and I Made Citra Wibawa, “Alternative Energy Sources on 

Digital Comic Media,” International Journal of Elementary Education 5, no. 1 (2021): 60, 
https://doi.org/10.23887/ijee.v5i1.34333. 

41 Scarviexsa Prasasti Susanto and Ria Fajrin Rizqy Ana, “Pengembangan Media Komik 
Digital Flipbook Berbantuan Canva Pada Materi Proses Fotosintesis Kelas IV SDN 1 Moyoketen,” 
Jurnal Simki Postgraduate, 2024, https://api.semanticscholar.org/CorpusID:278018219. 
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pengembangan pada penelitian saat ini menggunakan materi sistem pernapasan 

sedangkan penelitian relevan menggunakan materi pada fotosintesis.  

4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dewi, Suwaningsih, Sari. Yang 

menyatakan bahwa pengguanaan media komik digital mampu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus I kemampuan membaca 

pemahaman siswa termasuk kategori kurang dengan rata-rata 64,70 dan 

ketuntasi hasil belajar 47%. Sedangkan pada siklus II kemampuan membaca 

pemahaman siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 83,08 dan 

ketuntasan hasil belajar pemahaman sebesar 88,23% yang termasuk dalam 

kategori tinggi, sehingga media komik digital dapat dinyatakan mampu 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.42 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian relevan pada produk yang digunakan dengan 

menggunakan komik digital dan variabel yang diukur yaitu keterampilan 

membaca dan pemahaman siswa, sedangkan perbedaannya pada penggunaan 

model penelitian, peneliti saat ini menggunakan ADDIE sedankan penelitia 

relevan menggunakan PTK/ Penelitian Tindakan Kelas. 

5. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurgufriani, Asriyadin, dan Adiansha, 

yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan pemaham konsep IPA yang 

signifikan pada kelompok eksperimen jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Peningkatan ini dapat dilihat pada hasil uji-t independen yang 

                                                 
42 Irma Komala Dewi, Erna Suwangsih, and Nadia Tiara Antik Sari, “Penerapan Model 

Survey, Question, Read, Recite, and Review (SQ3R) Berbantuan Media Komik Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” COLLASE (Creative of 
Learning Students Elementary Education), 2024, 
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:272041597. 
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mengidentifikasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan 

pemaham konsep antara kedua kelompok ada taraf sig 0,05.43  Persamaan 

penelitian ini pada pemilihan variabel mengukur pemahaman konsep IPAS 

dengan perhitungan hasil menggunakan uji-t independen, namun terdapat juga 

perbedaan penelitian ini pada model pembelajaran yang digunakan penelitian 

ini menggunakan model Fan-N-Pick berbasis digital sedangkan penelitian saat 

ini menggunakan bantuan produk komik digital.  

6.  Peneliti lainnya dilakukan oleh Maslichah, yang menyatakan bahwa media 

komik sains mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran IPA hal ini dapat dinyatakan pada hasil pretest dan posttest yang 

mengalami peningkatan dan pada uji t manual diperoleh t hitung sebesar 4,38 

dengan tingkat kemaknaan 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db=14) adalah 

2,14, jadi t hitung (4,38) lebih besar ttabel (2,14).44 Adapun persamaan 

penelitian ini ingin mengetahui pemahaman konsep IPAS persamaan 

selanjutnya pada penggunaan media pembelajaran yang digunakan yaitu 

menggunakan media komik namun terdapat perbedaan pada bahan yang 

digunakan pada penelitian relevan menggunakan komik cetak dan penelitian 

saat ini menggunakan media komik berbasis digital. Perbedaan penelitian ini 

menggunakan model Borg and Gall sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan ADDIE. 

                                                 
43 Anita Nurgufriani, Asriyadin Asriyadin, and Adi Apriadi Adiansha, “Pemanfaatan Media 

Digital Dalam Model Fan-N-Pick Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Di Sekolah 
Dasar,” Jurnal Pendidikan Mipa, 2025, https://api.semanticscholar.org/CorpusID:277186274. 

44 Ainiatul Maslichah, “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Gaya Dan Perubahannya Kelas V MI Darul Muwahhidin 
Mojokerto,” 2016, https://api.semanticscholar.org/CorpusID:148813250. 
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             Tabel 1. 1 Relevansi Penelitian 

 

No Persamaan Perbedaan 
1 Persamaan penelitian ini adalah pada 

materi yang digunakan yaitu sistem 
pernapasan manusia, namun perbedaan 
pada penelitian ini yaitu pada produk 
yang digunakan. 

Perbedaan pada penelitian 
sebelumnya menggunakan bantuan 
wordwall namun pada peneliti saat 
ini megembangkan produk komik 
digital, tidak hanya itu 
perbedaannya terletak pada model 
pengembangan yang digunakan 
penelitian relevan menggunakan 4D 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan ADDIE. 

2 Penelitian ini sama-sama 
menggunakan ADDIE dengan media 
yang digunakan sama-sama 
mengembangkan produk komik digital 

Materi yang digunakanpun berbeda 
penelitian ini menggunakan sumber 
energi alternatif sedangkan 
penelitian saat ini berfokus pada 
materi sistem pernapasan manusia. 

3 Persamaan pada penelitian ini adalah 
melihat bagaiamana media komik 
digital dapat membantu proses 
pembelajaran, serta pada penggunaan 
model penelitian yaitu ADDIE. 

Perbedaan pada penelitian adalah 
materi yang digunakan pada produk 
pengembangan pada penelitian saat 
ini menggunakan materi sistem 
pernapasan sedangkan penelitian 
relevan menggunakan materi pada 
fotosintesis.  

4 Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian relevan pada produk yang 
digunakan dengan menggunakan 
komik digital dan variabel yang diukur 
yaitu keterampilan membaca dan 
pemahaman siswa, 

Penggunaan model penelitian, 
peneliti saat ini menggunakan 
ADDIE sedankan penelitia relevan 
menggunakan PTK/ Penelitian 
Tindakan Kelas. 

5 Persamaan penelitian ini pada 
pemilihan variabel mengukur 
pemahaman konsep IPAS dengan 
perhitungan hasil menggunakan uji-t 
independen 

Perbedaan penelitian ini pada 
model pembelajaran yang 
digunakan penelitian ini 
menggunakan model Fan-N-Pick 
berbasis digital sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan 
bantuan produk komik digital. 

6 Penelitian ini ingin mengetahui 
pemahaman konsep IPAS persamaan 
selanjutnya pada penggunaan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu 
menggunakan media komik 

Bahan yang digunakan pada 
penelitian relevan menggunakan 
komik cetak dan penelitian saat ini 
menggunakan media komik 
berbasis digital. Perbedaan 
penelitian ini menggunakan model 
Borg and Gall sedangkan penelitian 
saat ini menggunakan ADDIE. 
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H. Landasan Teori  

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media Pembelajaran merupakan alat yang sering dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk memastikan proses belajar mengajar berjalan dengan 

efektif.45 Wibawanto menjabarkan, media pendidikan adalah sumber 

belajar yang bisa berupa manusia, benda, atau situasi yang menghasilkan 

kondisi bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, atau 

mentalitas. Hamka menambahkan media pembelajaran adalah sebuah 

sarana, baik yang berbentuk secara materil maupun abstrak, yang 

digunakan untuk membantu interaksi antar pendidik dan murid  dalam 

mendapatkan pemahaman tentang materi dengan lebih adektif dan 

efisien, sehingga materi dapat disampaikan secara utuh dan menggugah 

minat siswa untuk mendalami materi lebih lanjut.46 Menurut Tafonao, 

media pembelajaran merupakan elemen integral dari proses belajar-

mengajar yang tak terpisahkan dalam dunia pendidikan, media 

pembelajaran memainkan peran penting sebagai alat untuk mengirimkan 

pesan dari pengirim kepada penerima dengan maksud mempengaruhi 

pemikiran, emosi, fokus, dan keterkaitan siswa agar mereka termotivasi 

untuk belajar.47 

                                                 
45 Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran, Tahta Media Group, 2021. 
46  Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 
Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 2021), 
https://books.google.co.id/books?id=zPQ4EAAAQBAJ. 

47 Septy Nurfadhillah. 
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Menurut Fadilah, media pembelajaran adalah perkakas yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyempurnakan proses belajar. Selama kegiatan 

pembelajaran, tidak hanya terbatas pada penggunaan buku dan papan 

tulis, karena saat ini terdapat banyak ragam media pembelajaran lain 

yang dimanfaatkan oleh pendidik.48  

b. Manfaat Media Pembelajaran  

Berkaitan dengan media pembelajaran tentunya memiliki manfaat 

bagi kesberhasilan belajar siswa, Sumawa dkk, menjabarkan manfaat 

media pembelajaran yaitu:  

1) Materi pembelajaran bisa disampaikan secara serentak, dengan 

menggunakan media.  

2) Kegiatan pembelajaran menjadi lebik menarik.  

3) Interaktivitas dalam pembelajaran meningkat. 

4) Waktu pembelajaran dapat diringkas. 

5) Mutu waktu siswa dapat belajar dengan lebih efektif diperbaiki 

6) Pelajaran dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

7) Keterlibatan sikap positif murid terhadap kegiatan belajar bisa 

ditingkatkan. 

8) Peran pengajar bisa mengalami perubahan menjadi lebih 

dinamis.49  

                                                 
48 Aisyah Fadilah et al., “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media 

Pembelajaran,” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 2 (2023): 4. 
49 Fadilah et al. 
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Manfaat media pembelajaran seperti yang dijelaskan oleh Direktorat 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, mencakup 

beberapa aspek praktis diantaranya:  

a. Pemanfaatan media pembelajaran bisa mengklarifikasi 

penyampaian materi, sehingga mengoptimalkan dan 

meningkatkan proses tersebut serta hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat memperkuat dan mengalihkan 

perhatian siswa, sehingga menumbuhkan motivasi belajar. 

c. Media pembelajaran mampu mengatasi keterbatasan indra, 

ruang, dan waktu. 

d. Media pembelajaran juga dapat memberikan pengalaman yang 

serupa kepada siswa terkait kejadian di sekitar mereka, 

sekaligus memberikan hubungan langsung berinteraksi dengan 

pendidik, masyarakat, dan kondisi sekitar.50 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Beberapa ahli telah mengkategorikannya dengan beberapa 

persamaan utama. Secara umum, jenis-jenis media pembelajaran 

meliputi:  

1. Media audio: ini hanya bisa dinikmati melalui indera 

pendengaran.  

                                                 
50 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 

Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3928–36, https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074. 
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2. Media visual: media ini dapat diperhatikan dengan indera 

penglihatan, meliputi elemen gambar seperti lukisan, foto, dll. 

3. Media audiovisual: media ini menggabungkan bunyi dengan 

gambar menjadi satu, seperti video dan film.51 

2. Media Komik Digital 

a. Pengertian Komik Digital  

Komik merupakan sebuah gambar yang tidak bergerak disertai 

dengan tulisan yang disusun menjadi sebuah cerita.52 Ini sepaham 

dengan pandangan Dinanti, dan Ardiansah yang menyatakan bahwa 

media komik menjadi pembelajaran alternatif terbukti dapat digunakan 

dalam aktivitas pembelajaran.53 Media komik Komik digital merupakan 

suat wujud dari media pembelajaran isual yang dapat diakses melalui 

telepon genggam, laptop, komputer, atau tablet yang terkoneksi internet 

ataupun tanpa internet.  Komik digital merupakan pengembangan dari 

model komik cetak yang dibuat dengan melibatkan penggunaan 

teknologi. Komik digital mempunyai kriteria yang dapat membentuk 

komik digital secara utuh dan sempurna, diantaranya yaitu:  

1. Space: ruang dalam komik yang digunakan untuk tempat 

menampilkan aksi dan karakter.  

                                                 
51 Wulandari et al. 
52 Qomaruzzaman, Sinring, and Aryani, “Mengembangkan Komik Digital Sebagai Media 

Bimbingan : Sebuah Solusi Kreatif Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa MTsN.” 
53 Chindi Nur Fuaody et al., “Pengembangan Media Komik Digital ‘ KEMORIS ’ ( Komik 

Etika Moral Islam ) Tentang Menghormati Dan Berbakti Kepada Orang Tua Pada Pembelajaran PAI 
Kelas 3 SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 2 (2024): 17021–35. 
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2. Image: elemen terpenting dalam komik karena dapat mewakili 

adegan cerita. 

3. Text: simbol suara yang ada pada komik , baik itu dialog antar 

tokoh maupun efek suara. 

4. Colour: warna yang terdapat pada komik. 

5. Sound, and audio: Sound bunyi yang berupa gesekan, tokoh, 

binatang, benda-benda elektronik bahkan tumbuhan. Kemudian 

audio merupakan hasil suara yang berasal dari benda-benda 

elektronik. 54  

b. Indikator Komik Digital  

Dalam menyiapkan media pembelajaran tentunya diperlukan 

beberapa aspek yang harus diperhatikan. Menurut Ferania dan Wardani 

berikut beberapa aspek indikator pertama dalam penyampaian materi 

menggunakan ilustrasi gambar visual dan kedua alur cerita yang 

disesuaikan.55  Berikut merupakan indikator lainnya:  

1) Kesesuaian layout pada tampilan komik digital 

2) Teks di dalam media komik digital juga jelas terbaca 

3) Memiliki daya tarik ilustrasi yang menarik 

4) Gambar komik dengan materi pembelajaran dinilai sesuai 

                                                 
54 Raihan Salsabila Fitri Khadar, Dadan Rahmat, and Luthpi Saepuloh, “Pengembangan 

Media Komik Digital Mata Pelajaran Ipa Kelas VII Di SMP Muhammadiyah Sukabumi,” Berajah 
Journal : Jurnal Pembelajaran Dan Pengembangan Diri 2, no. 3 (2022): 647–60. 

55 Meika Ferania et al., “Pengembangan Media KOMPAS (Komik IPA SD) Pada Materi 
Perubahan Wujud Benda Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” Jurnal 
Ilmiah Wahana Pendidikan 8, no. 22 (2022): 489–99, https://doi.org/10.5281/zenodo.7350382. 
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5) Penggunaan komik digital lebih mudah menggunakan 

navigasinya 

6) Tidak hanya berupa penjelasan materi kontruksi namun juga di 

dalamnya terdapat latihan soal evaluasi.56 

Adapun pendapat lainnya yang menyatakan bahwa indikator komik 

digital adalah 1) Tampilan halaman sampul yang menarik dan sesuai 

materi, 2) Kesesuaian tulisan ukuran dan jenis font, 3) Kesesuaian 

ilustrasi, tokoh, dan pemilihan gambar, 4), Kesesuaian warna yang 

menarik pada komik. Penyajian tampilan, pemilihan jenis tulisan, 

ilustrasi tokoh dan warna sangat diperhatikan untuk memotivasi siswa 

dalam membaca. 57 

c. Fungsi Komik Digital  

Penggunaan komik digital dalam pembelajaran bukan tanpa tujuan, 

tentunya komik dgital memiliki fungsi yang dapat mendukung 

terlaksanakanya pembelajaran dengan optimal.58 Adapun fungsi komik 

digital dalam pembelajaran diantaranya: 

1. Dapat membantu siswa belajar tentang literasi, meliputi huruf, 

kosakata, kata, sampai kalimat.  

                                                 
56 Neneng Rafika Ayu, Riyan Arthur, and Amos Neolaka, “Peningkatan Komik Pembelajaran 

Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil 08, no. 01 (2019): 40–46, 
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpensil/article/view/10628. 

57 HFebrina Hanif Addaafi1 and Tutut Nurita, “Kelayakan Komik Getaran Dan Gelombang 
Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa” 8, No. 3 (2020): 275–81. 

58 I Nyoman Urip, Renol, and Heri Kusuma Tarupay, “Pemanfaatan Komik Digital Sebagai 
Media Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Satya Sastraharing: Jurnal Manajeme 7, no. 2 (2023): 99–
111, https://doi.org/10.33363/satya-sastraharing.v7i2.1110. 
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2. Komik digital dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

menigikuti pembelajaran. 

3. Komik digital dapat mempermudah siswa dalam memahami dan 

menguasai materi karena pembelajaran dilakukan dengan lebih 

menyenangkan.  

4. Media komik digital dapat meningkatkan literasi siswa.59  

d. Kelebihan dan Kekurangan Komik Digital  

Komik digital merupakan salah satu media pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kelemahan dalam penggunaanya. Memaksimalkan 

kelebihan dari penggunaan komik digital agar siswa bisa memperoleh 

pembelajaran bermakna.60 kelebihan dari penggunaan media komik 

digital diantaranya yaitu:  

1. Media komik dalam bentuk digital ini dapat diakses dimanapun, 

kapan saja dan oleh siapa saja.  

2. Komik digital dikemas dengan sederhana sehingga mudah untuk 

digunakan.  

3. Komik digital dapat memunculkan pemikiran-pemikiran kreatif 

oleh siswa.61   

                                                 
59 D A Maulida et al., Media Pembelajaran Digital Di Sekolah Dasar: Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di Era Merdeka Belajar (Cahya Ghani Recovery, 2024), 
https://books.google.co.id/books?id=Lx79EAAAQBAJ. 

60 Tri Mulyati, Rida Fironika Kusumadewi, and Nuhyal Ulia, “Pembelajaran Interaktif 
Melalui Media Komik Sebagai Solusi Pembelajaran Dimasa Pandemi,” Pedagogi: Jurnal Penelitian 
Pendidikan 8, no. 1 (2021). 

61 Maulida et al., Media Pembelajaran Digital Di Sekolah Dasar: Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Di Era Merdeka Belajar. 
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 Setiap media pembelajaran tentunya memiliki kekurangan, berikut 

merupakan kekurangan dari media Komik Digital: 

1. Gaya Belajar yang Berbeda: tidak semua siswa dapat belajar 

secara efektif dengan gaya visual, sehingga beberapa mungkin 

tidak mendapatkan manfaat maksimal dari media ini. 

2. Kualitas Bahasa: terkadang, komik digital mengandung gaya 

bahasa yang kurang baik, yang dapat mempengaruhi 

pemahaman siswa. 

3. Konten Negatif: beberapa komik mungkin mengandung cerita 

yang menonjolkan kekerasan atau perilaku yang kurang baik, 

yang dapat berdampak negatif pada siswa. 

4. Durasi Penggunaan: penggunaan komik digital perlu 

diperhatikan dalam hal durasi, baik saat siswa menjalankannya 

sendiri maupun saat media berjalan otomatis. 

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan ini, guru 

dan pengembang media dapat merancang komik digital yang lebih 

efektif untuk pembelajaran. 62 

2. Pembelajaran IPAS 

Penggabungan antara IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka Belajar dirancang untuk 

menciptakan pendidikan yang lebih menyeluruh, lintas disiplin, dan relevan 

                                                 
62 Nadia Kustianingsari and Utari Dewi, “Pengembangan Media Komik Digital Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Tema Lingkungan Sahabat Kita Materi Teks Cerita Manusia Dan 
Lingkungan Untuk Siswa Kelas V SDN Putat Jaya III/379 Surabaya,” Jurnal Mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya 6, no. 2 (2015): 1–9. 
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dengan konteks kehidupan. Melalui pendekatan ini, kedua bidang studi 

tersebut tidak hanya diajarkan secara terpisah, tetapi juga saling dikaitkan, 

sehingga siswa mampu melihat hubungan antara aspek alamiah dan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. IPAS atau Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. IPAS 

memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang 

alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan.63  Ilmu 

Alam Pengetahuan dan Sosial (IPAS) merupakan cabang ilmu yang 

mempelajari makhluk hidup, benda mati di alam semesta, serta interaksi 

yang terjadi di antaranya. Selain itu, IPAS juga membahas kehidupan 

manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang 

berhubungan dengan lingkungannya. Secara garis besar, ilmu pengetahuan 

dapat diartikan sebagai kumpulan pengetahuan yang disusun secara 

sistematis dan logis. 64 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan dirinya 

sesuai dengan nilai-nilai yang tercermin dalam profil Pelajar Pancasila.65  

Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan memiliki minat dan rasa 

ingin tahu yang mendalam terhadap fenomena yang ada di sekitarnya.66 

Selain itu, pembelajaran IPAS juga melatih keterampilan inkuiri siswa, 

sehingga mereka mampu mengidentifikasi, merumuskan, dan mencari 

                                                 
63 Suhelayanti, Z, and Rahmawati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS). 
64 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 
65 Pelajar Pancasila, “Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan,” 2023. 
66 Ardiansyah Ardiansyah and Arda Arda, “Peran Orang Tua Dalam Proses Belajar Anak Di 

Masa Pandemi Covid-19 Dalam Menumbuhkan Sikap Ilmiah (Studi Kasus Pada Siswa Usia 10-12 
Tahun Pada Mata Pelajaran IPA),” Musawa: Journal for Gender Studies 12, no. 1 (2020): 140–64. 
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solusi atas berbagai permasalahan melalui tindakan nyata.67 Lebih jauh lagi, 

peserta didik diharapkan memahami siapa dirinya dan bagaimana ia 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.68 Dengan wawasan tersebut, 

mereka mampu memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan diri mereka sendiri maupun 

lingkungan sekitar. 

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang  juga sebagai sains, berasal dari 

kata Latin “scientia” yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, 

sains berawal dari kata “science” yang bearti pengetahuan. Istilah ini 

kemudian berkembang menjadi “social science” (Ilmu Pengetahuan 

Sosial atau IPS) dan “natural science” (Ilmu Pengetahuan Alam atau 

IPA).69 IPA merupakan bidang ilmu pengetahuan yang didasarkan pada 

pengamatan dan pengelompokkan data, yang disusun dan dikonfirmasi 

melalui prinsip yang bersifat empiris, dengan menggunakan pemikiran 

matematika dan evaluasi data terhadap fenomena alam.70Jadi, pada 

hakikatnya, IPA adalah ilmu yang terkait dengan fenomena alam, 

disajikan dalam kebenaran, ide, aturan, dan regulasi yang telah teruji 

                                                 
67 Elma Citra Maylia et al., “Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SD,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 
10, no. 1 (2024): 32–41. 

68 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 
69 Darmawan Harefa, Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar (CV Jejak 

(Jejak Publisher), 2025). 
70 Naniek Kusumawati, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Cv. Ae Media Grafika, 2022). 
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melalui metode ilmiaj yang sistematis. Secara keseluruhan, aktivitas 

dalam IPA  melibatkan eksperimen.71 

b. Organ Sistem Pernapasan  

Organ pernapasan merupakan bagian dari tubuh manusia yang 

memiliki peran sebagai jalur dan lokasi pertukaran udara selama proses 

pernapasan. 

1. Hidung  

Merupakan titik awal proses pernapasan di mana berfungsi 

sebagai penyaring udara dari partikel debu dan kotoran, serta 

mengatur kelembaban dan suhu udara sebelum mencapai paru-

paru. 

2. Faring 

Tahapan setelah udara melewati hidung, di mana terdapat 

epiglotis yang berperan sebagai penghalang antara sauran 

pernapasan dan saluran pencernaan. Faring berfungsi sebagai 

penghubung antara rongga hidup dan laring. 

3. Laring  

Setelah udara memasuki faring, laring atau tenggorokan terletak 

pada bagian belakang faring. Laring terdiri dari sembilan tulang 

rawan bentuk kotak. Gunanya laring yaitu sebagai tempat 

meletakkan membran atau pita suara. Epiglottis pada laring secara 

                                                 
71 S Pd Hisbullah and Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah 

Dasar (Penerbit Aksara TIMUR, 2018). 
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otomatis menutup saat menelan  untuk mencegah benda yang 

ditelan masuk ke saluran pernapasan. 

4. Trakea  

Trakea berada dibagian di depan esofagus dan terdiri dari tulang 

rawan berbentuk lingkaran. Struktur trakea dilapisi sel epite 

berambut getar (sillium) dan selaput lendir. Fungsinya adalah 

untuk menangkap dan mengeluarkan kotoran yang terbawa masuk 

bersama udara.  

5. Bronkus  

Batang tenggorokan bercabang yang mengarah ke paru-paru 

terbagi menjadi dua, yaitu sisi kanan dan sisi kiri. Kemudian 

bronkus bercabang menjadi bronkiolus, yang kemudian masuk ke 

dalam kantung udara yang terdapat di dalam paru-paru dan dikenal 

sebagai alveolus. 

6. Paru-paru  

Paru-paru berada di dalam ruang dada dan dilindungi oleh 

lapisan pleura yang merupakan selaput tipis. Bronkus membentuk 

cabang halus yang disebut bronkiolus di dalam paru-paru. 

Bronkiolus ini berakhir pada gelembung-gelembung kecil yang 

dikenal sebagai alveolus, berfungsi sebagai tempat terjadinya 
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pertukaran gas pernapasan, yakni antara oksigen dan karbon 

dioksida.72 

c. Mekanisme Sistem Pernapasan  

1. Menarik Napas (Inhalasi) 

 Saat kita menarik napas, otot diafragma berkontraksi dan 

bergerak ke bawah, paru-paru mengembang, sehingga udara 

dari luar masuk melalui hidung atau mulut. Udara melewati 

tenggorokan (trakea) dan masuk ke dalam paru-paru melalui 

cabang-cabang bronkus. 

2. Pertukaran Oksigen dan Karbon Dioksida 

 Di dalam paru-paru terdapat kantong-kantong kecil 

bernama alveolus. Alveolus berfungsi menukar oksigen dari 

udara dengan karbon dioksida dari darah. Oksigen yang masuk 

ke darah akan diedarkan ke seluruh tubuh, sementara karbon 

dioksida dibawa kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan. 

3. Menghembuskan Napas (Ekshalasi) 

 Setelah pertukaran gas terjadi, tubuh perlu mengeluarkan 

karbon dioksida. Otot diafragma kembali ke posisi semula 

(relaksasi) dan paru-paru mengempis. Udara yang mengandung 

karbon dioksida keluar melalui bronkus, tenggorokan, lalu 

dikeluarkan melalui hidung atau mulut.73 

                                                 
72 bidin A, Bahan Ajar Sistem Pernapasan Pada Manusia, Вестник Росздравнадзора, vol. 

4, 2017. 
73 Fitri Amalia, Rasa A. Anggayudha, and Kusumawardhani Aldilla, Ilmu Pengetahuan Alam 

Dan Sosial Untuk SD Kelas V, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Buku Siswa, 2021. 
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d. Gangguan pada Sisten Pernapasan 

Dalam kehidupan sehari-hari, sering ditemukan berbagai penyakit 

yang menyerang sistem pernapasan manusia. Contohnya, tuberkulosis 

(TBC) yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, asma 

akibat penyumbatan saluran pernapasan, serta radang tenggorokan, 

bronkitis, dan pilek. Gangguan pernapasan umumnya berupa kelainan 

atau penyakit yang menghambat proses pernapasan. Penyakit pada 

sistem pernapasan dapat muncul akibat paparan udara yang tercemar. 

Berikut beberapa penyakit yang lain pada sistem pernapasan:  

1) Influenza(Flu) 

Influenza adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dan sangat 

mudah menular. Penularannya dapat terjadi melalui kontak 

langsung atau percikan cairan dari penderita saat batuk atau 

bersin. Ketika mengalami flu, hidung akan dipenuhi lendir yang 

dapat menghambat pernapasan. 

2) Asma 

Asma terjadi akibat penyempitan saluran pernapasan, yang 

ditandai dengan sesak napas. Kondisi ini sering disertai dengan 

mengi (wheezing), yaitu suara bernada tinggi yang terdengar 

saat penderita menghembuskan napas. 

3) Bronkitis 

Bronkitis merupakan peradangan pada bronkus, yaitu saluran 

udara yang menghubungkan paru-paru. Penyakit ini umumnya 
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ditandai dengan batuk berdahak, di mana warna dahaknya bisa 

mengalami perubahan. 

4) Tuberkulosis  

Tuberkulosis, atau lebih dikenal sebagai TBC, adalah infeksi 

paru-paru yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis. Selain menyerang paru-paru, bakteri ini juga dapat 

menyebar ke organ lain, seperti tulang, kelenjar getah bening, 

sistem saraf pusat, dan ginjal. Penyebaran bakteri terjadi melalui 

udara, khususnya lewat percikan dahak atau cairan dari saluran 

pernapasan penderita saat batuk atau bersin. Oleh karena itu, 

penting untuk berhati-hati agar tidak tertular dari penderita 

TBC.74 

3. Pemahaman Konsep  

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman berasal dari kata dasar “paham”. Paham 

mengidentifikasikan memiliki pengetahuan yang lebar tentang sesuatu, 

sedangkan pemahaman adalah proses memahami suatu masalah.75 

Pemahaman seseorang terhadap sesuatu sangat tergantung pada 

pemikirannya. Pemahaman juga merupakan aktivitas ke giatan yang 

berlangsung pada individu, dimana mereka menghubungkan informasi 

                                                 
74 Amalia, Anggayudha, and Aldilla. 
75 Adios Farri Azzaro, “Pengembangan Media Geoboard Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar Pada Siswa Kelas IV MI 
Miftahul Falaah Manisrenggo Kota Kediri” (IAIN Kediri, 2023). 
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baru dengan pengetahuan sebelumnya dengan menghubungkan 

informasi.76  

Konsep adalah elemen dasar dari kognisi yang berbentuk melalui 

skema pengetahuan, yaitu polatan koneksi yang diterapkan untuk 

mengelompokkan objek ke dalam kategori tertentu.77 Menurut Pratiwi 

yang dikutip oleh Widyanti, pemahaman konsep adalah pemahaman 

tentang aspek-aspek  terkait  konsep, seperti makna, karakteristik, dan 

penjelasan sebuah gagasan, serta kemampuan untuk menjelaskan 

bacaan dan kejadian yang melibatkan konsep-konsep utama yang 

bersifat abstrak.78 Pemahaman konsep tidak hanya berarti kemampuan 

bukan hanya untuk mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, melainkan juga untuk menyampaikan kembali konsep 

tersebut dalam format yang jelas dan mudah dimengerti dan 

menjelaskan sesuai dengan kemampuan kognitif individu.79 

Pemahaman konsep merupakan keahlian untuk menerima, menyerap, 

dan memahami suatu materi atau informasi yang diperoleh dari 

kejadian atau peristiwa yang dilihat atau didengar secara langsung, dan 

disimpan dalam ingatan individu untuk kemudian digunakan dalam 

                                                 
76 Radiusman Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran 

Matematika,” Fibonacci: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 6, no. 1 (2020): 1, 
https://doi.org/10.24853/fbc.6.1.1-8. 

77 Radiusman. 
78 Ari Widyanti, “Kajian Literatur Tentang Penerapan Model Pembelajaran Core Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis” 4, no. 1 (2022): 355. 
79 Widyanti. 
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kehidupan sehari-hari.80 Menurut Susanto, yang dikutip oleh Susanti 

dan rekan-rekannya, pemahaman konsep diartikan sebagai keahlian 

dalam  memahami makna dari materi atau konten yang dipelajari, 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menerima, menyerap, 

dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.81 

b. Indikator Pemahaman Konsep  

Seseorang dapat dinyatakan mampu menguasai suatu konsep yang 

sudah dijelaskan oleh guru apabila memenuhi indikator dibawah ini: 

1. Mampu menjelaskan kembali suatu konsep  

2. Dapat mengelompokkan benda menurut sifat tertentu  

3. Mencontoh akan suatu konsep  

4. Memdapatakan gagasan menjadi bentuk yang dapat diwujudkan  

5. Mampu mengembangkan syarat minimal suatu konsep 

6. Mengaplikasikan, menggunakan dan menentukan langkah-

langkah  

7. Mampu menggunakan konsep dalam pemecahan masalah 82 

Keterkaitan pemahaman konsep siswa dapat dilakukan 

menggunakan proses pembelajaran yang dilakukan melalui proses 

belajar mengajar yang mendukung. Indikator pemahaman konsep 

                                                 
80 Ni Kadek Erina Susanti, Asrin Asrin, and Baiq Niswatul Khair, “Analisis Tingkat 

Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Gugus V Kecamatan Cakranegara,” Jurnal Ilmiah 
Profesi Pendidikan 6, no. 4 (2021): 686–90, https://doi.org/10.29303/jipp.v6i4.317. 

81 Erina Susanti, Asrin, and Khair. 
82 O.D.N. Jannah, N. Fajrie, and D. Kurniati, “Kemampuan Pemahaman Konsep Ipa 

Menggunakan Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting Dengan Media Permainan 
Kelereng,” PENDASI Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 7, no. 2 (2023): 251–62, 
https://doi.org/10.23887/jurnal_pendas.v7i2.2435. 
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lainnya diantaranya: a) mendefinisikan konsep secara verbal dan 

tulisan, b) mengidentifikasikan dan membuat contoh dan bukan contoh, 

c) menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep, d) mengubah suatu bentuk 

representasi ke bentuk lainnya, e) mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep, f) mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu konsep, g) 

Membandingkan an membedakan konsep-konsep 83 Indikator lainnya 

yaitu yang dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom yang dijabarkan oleh 

Sari dkk, menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep meliputi:  

1. Penerjemah, menerjemahkan konsep absrtrak menjadi suatu 

model. Contohnya dari lambang ke arti. Kata kerja operasional 

yang digunakan adalah menerjemahkan, mengubah, 

mengilustrasikan, memberikan definisi, dan menjelaskan kembali.  

2. Penafsiran, kemampuan mengenal dan memahami ide utama suatu 

komunikasi, misalnya diberikan suatu diagram, tabel grafik atau 

gambar-gambar dan ditafsirkan. Kata kerja operasional yang 

digunakan adalah menginrprestasikan, membedakan, menjelaskan, 

dan menggambarkan.  

3. Ekstrapolasi, menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui.84  

                                                 
83 Fajri Elang Giriansyah, Heni Pujiastuti, and Ihsanudin Ihsanudin, “Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Berdasarkan Teori Skemp Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Jurnal 
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2023): 751–65, 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.1515. 

84 Ayu Silvi Lisvian Sari et al., “Pemahaman Konsep Siswa Ditinjau Dari Kecerdasan 
Matematis Logis,” Numeracy 9, no. 2 (2022): 78–92, https://doi.org/10.46244/numeracy.v9i2.1901. 
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c. Pemahaman Konsep IPAS Materi Sistem Pernapasan Manusia  

 Pemahaman konsep dalam Kurikulum Merdeka pada pembelajaran 

IPAS untuk kelas V (Fase C) dirancang untuk mengembangkan 

pemahaman siswa tentang sistem organ tubuh manusia, dengan 

menyesuaikan dari capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran 

(TP), alur tujuan pembelajaran (ATP).85 Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) mempelajari alam serta berbagai 

fenomena yang terjadi di dalamnya secara ilmiah. Pembelajaran sains 

tidak hanya berisi teori, tetapi juga terdiri dari kumpulan konsep yang 

tersusun secara sistematis untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai berbagai peristiwa alam.86 Pembelajaran IPAS pada abad ke 

21 ini tentunya harus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin berkembang pesat. Selain itu, siswa perlu 

menguasai pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis dan 

menganalisis. Pemanfaatan media pembelajaran IPAS dapat 

dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi digital.87 Penguasaan 

konsep merupakan inti dari tujuan pembelajaran. Pemahaman konsep 

memiliki peran krusial dalam proses belajar, karena mendukung 

                                                 
85 https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13.%20CP%20IPAS.pdf 
86 Paired Sample T-test, “Efektivitas Model Problem Based Learning Bermetode Eksperimen 

Dengan Media PAREPIA Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPAS Materi Sistem 
Pernapasan Manusia” 5 (2025): 247–58. 

87 Isna Nadifah Nur Fauziah, “Pengembangan Media Pembelajaran Website Sistem 
Pernapasan Manusia (Wesipnas) Alur Merdeka Materi Sistem Pernapasan Manusia Berorientasi 
Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar,” Universitas Pendidikan Indonesia, 2024, 1–2. 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13.%20CP%20IPAS.pdf
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perkembangan intelektual peserta didik sekaligus memastikan 

efektivitas pembelajaran.88  

4. Minat Baca  

a. Pengertian Minat Baca 

Menurut Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat 

adalah keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu. Slameto 

mendefinisikan minat sebagai keinginan untuk memperhatikan dan 

mengingat berbagai kegiatan secara konsisten. Putri, dkk menjelaskan 

bahwa ketika siswa memiliki minat terhadap suatu pelajaran, mereka 

biasanya akan fokus pada pelajaran tersebut.89 Menurut Hilgard, seperti 

dikutip oleh Lestari, minat suatu keinginan untuk melakukan kegiatan 

guna memperoleh tujuan tertentu. Semakin besar keinginan untuk 

menggapai harapan, semakin kuat juga dorongan minat tersebut. 

Sementara itu, Sadirman menjelaskan bahwa minat adalah kedaan yang 

muncul ketika seseorang memperhatikan karakteristik atau arti suatu 

situasi yang terkait dengan keinginan dan kebutuhannya.90 Menurut 

Hurlock yang dikutip Ketut Artana, minat merupakan faktor motivasi 

                                                 
88 Al-madrasah Jurnal Ilmiah and Pendidikan Madrasah, “Pengaruh Media Video Interaktif 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Urfi Aurora 
Universitas Pendidikan Indonesia , Jawa Barat , Indonesia Cucun Sunaengsih Universitas 
Pendidikan Indonesia , Jawa Barat , Indonesia Atep Suj” 8, no. 4 (2024): 1486–97, 
https://doi.org/10.35931/am.v8i4.4093. 

89 Adinda Rahmi Putri, M. Fakhruddin, and Muhammad Hasmi Yanuardi, “Pengaruh 
Penggunaan Model Blended Learning Berbasis Microsoft Teams Terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Sejarah Di SMA Negeri 3 Bukittinggi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 2 
(2021): 3119–26, https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/1350. 

90 Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 3, no. 2 (2015): 115–25, 
https://doi.org/10.30998/formatif.v3i2.118. 
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yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. 

Ketika individu melihat sesuatu yang dianggap menguntungkan, minat 

pun muncul sebagai dorongan untuk memiliki atau mencapainya, yang 

pada akhirnya memberikan kepuasan. 91  Oleh karena itu, minat dapat 

diartikan sebagai sikap batin yang tercermin dalam perhatian khusus 

terhadap suatu hal tertentu. Minat terbentuk atas dasar kemauan dan rasa 

senang yang berasal dari dorongan dalam diri. Dengan demikian, minat 

dapat dipandang sebagai pendorong utama bagi seseorang dalam 

mewujudkan tujuan dan cita-cita yang diinginkan. Sedangkan membaca 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memahami 

pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulisan.92 Membaca adalah proses yang dilakukan oleh pembaca 

untuk memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui 

kata-kata atau tulisan. 93Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan atau keterampilan 

yang bertujuan untuk memperoleh pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh penulis. 

Menurut Sugiarto yang dikutip Mahmur menjabarkan  minat baca 

adalah kegiatan yang dilakukan dengan ketekunan dan bersifat konsisten 

                                                 
91 I Ketut Artana, “Upaya Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak,” Acarya Pustaka 2, no. 1 

(2016): 1–13. 
92 Ema Dian Afriani, Siti Masfuah, and Mila Roysa, “Analisis Minat Baca Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Daring,” Jurnal Prasasti Ilmu 1, no. 3 (2021): 21–27, 
https://doi.org/10.24176/jpi.v1i3.6648. 

93 Zuliana Agustina, Ngurah Ayu Nyoman Murniati, and Fine Reffiane, “Analisis Faktor 
Penyebab Rendahnya Minat Baca Siswa Kelas Iii Di Sdn Peterongan Kota Semarang,” Didaktik : 
Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 5356–69, 
https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1147. 
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untuk membangun pola komunikasi internal. Melalui aktivitas ini, 

pembaca dapat memahami makna tulisan dan memperoleh informasi 

sebagai bagian dari proses pemindahan gagasan, yang berkontribusi pada 

pengembangan intelektual.94 Minat baca adalah rasa ketertarikan atau 

kesenangan yang mendalam terhadap aktivitas membaca. Ketertarikan 

ini tercermin dari tingginya keinginan untuk membaca secara sukarela 

tanpa adanya paksaan.95 Minat membaca adalah keinginan, kemauan, 

dan dorongan yang muncul dari dalam diri siswa. Selain itu, minat 

membaca berperan dalam menumbuhkan ketertarikan dan rasa senang 

terhadap aktivitas membaca, sehingga siswa dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas.96 Dari ketiga pendapat tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa minat membaca merupakan dorongan internal 

yang mendorong siswa untuk merasa tertarik dan menikmati aktivitas 

membaca, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk 

memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 

b. Indikator Minat Baca 

Menurut Lilawati dalam S. Sandjaja, yang dikutip Astuti minat baca 

diartikan sebagai perhatian yang mendalam dan kuat, disertai dengan rasa 

senang terhadap aktivitas membaca, yang mendorong seseorang untuk 

                                                 
94 Mahmur Mahmur, Hasbullah Hasbullah, and Masrin Masrin, “Pengaruh Minat Baca Dan 

Penguasaan Kalimat Terhadap Kemampuan Menulis Narasi,” Diskursus: Jurnal Pendidikan Bahasa 
Indonesia 3, no. 02 (2021): 169, https://doi.org/10.30998/diskursus.v3i02.7408. 

95 Aula, “Menumbuhkan Minat Baca Siswa Melalui Kegiatan Literasi.” 
96 Rosmiati Rosmiati, Umar Umar, and Fahlia Fahlia, “Analisis Efektivitas Gerakan Literasi 

Sekolah Melalui Inovasi Media Pohon Literasi Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa,” Ainara 
Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 4, no. 3 (2023): 164–71, 
https://doi.org/10.54371/ainj.v4i3.305. 
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membaca sesuai dengan keinginannya. Beberapa indikator dari minat 

baca antara lain: kesenangan dalam membaca, kesadaran akan manfaat 

dari bacaan, frekuensi membaca, jumlah buku yang telah dibaca.97 

Menurut Burs dan Lowe dalam Prasetyono, indikator-indikator untuk 

menilai tingkat minat baca seseorang meliputi: kebutuhan akan bacaan, 

usaha untuk mencari bacaan, rasa suka terhadap bacaan, ketertarikan 

terhadap materi yang dibaca, keinginan untuk terus membaca, tindak 

lanjut dari apa yang telah dibaca.98 

c. Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Minat baca individu siswa yang rendah dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: (1) Rendahnya 

kemampuan membaca, yang membuat siswa enggan untuk membaca, (2) 

Kurangnya dorongan dan motivasi dari dalam diri untuk membaca, (3) 

Tidak menyediakan waktu khusus untuk membaca, dan (4) Jarangnya 

upaya mencari buku sebagai bahan bacaan.99 Faktor yang mempengaruhi 

minat baca antara lain: 

1. Lingkungan: Lingkungan yang baik, dengan dorongan positif dari 

orang-orang di sekitarnya, sangat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian dan pola pikir seseorang. 

                                                 
97 Novita Puji Astuti, “Korelasi Antara Minat Membaca Siswa SD Dengan Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial ( IPS ),” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara III, 
2021, 105–13. 

98 Astuti. 
99 Aula, “Menumbuhkan Minat Baca Siswa Melalui Kegiatan Literasi.” 
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2. Perkembangan Teknologi: Meskipun teknologi memberikan 

dampak positif, seperti kemudahan akses informasi, hal ini juga 

menyebabkan penurunan minat untuk membaca buku fisik karena 

ebook lebih mudah diakses melalui gadget. 

3. Copy Paste: Budaya copy paste, di mana pengguna teknologi lebih 

memilih menyalin informasi daripada membacanya, mengurangi 

minat untuk membaca secara mendalam. 

4. Sarana Kurang Memadai: Sarana seperti buku bacaan yang 

menarik dan tempat membaca yang nyaman dapat meningkatkan 

minat baca seseorang. 

5. Kurangnya Motivasi: Tanpa motivasi, seseorang cenderung tidak 

tertarik untuk membaca. Kesadaran akan manfaat membaca dapat 

meningkatkan minat untuk melakukannya.100 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimuat dalam IV BAB. 

Setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan sebagai 

berikut. 

1. BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

dan sistematika pembahasan. 

                                                 
100 Yuliana Yuliana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Anak Sejak Usia Dini Di Kelurahan 

Ulak Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin,” Jurnal Pengabdian Pasca Unisti 
(JURDIANPASTI) 1, no. 1 (2023): 61–70, https://doi.org/10.48093/jurdianpasti.v1i1.131. 



42 
 

 

2. BAB II Metode Penelitian, berisi jenis penelitian, model 

pengembangan, subjek penelitian, prosedur pengembangan, teknik dan 

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

3. BAB III Hasil Penelitian, berisi hasil pengembangan produk awal, hasil 

uji coba produk, analisis hasil produk akhir, dan keterbatasan 

penelitian. 

4. BAB IV Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan tentang produk 

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Media Komik Digital 

“Siperna” (Sistem Pernapasan Manusia) untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Minat Baca Pada Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Komik digital “Siperna” hasil pengembangan ini dibuat dalam format  

digital dan dapat dibuka menggunakan QR code. Komik digital ini berisi 

materi sistem pernapasan, bacaan materi dapat dilihat dengan jelas dapat 

di zoom dan geser ke kanan, kiri, atas, dan bawah. Beberapa fitur yang 

dapat digunakan antara lain fitur unduh untuk menyimpan file komik 

agar dapat dibaca tanpa akses internet, serta fitur berbagi (share) agar 

siswa lain juga dapat menggunakan dan membaca komik tersebut.  

2. Telah diperoleh  penilaian media komik digital “siperna” pada 

pelaksanaan dengan hasil ahli materi 95,4% menunjukkan kualitas 

“sangat baik”, ahli media 84,3% masuk pada kualitas “baik” dan 

penilaian terhadap media sebesar 89% yang termasuk pada kategori 

“sangat baik”. 

3. Produk media komik digital “siperna” terbukti efektif dan meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS dan minat baca siswa. Pertama pemahaman 

konsep yang ditandai melalui hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan nilai yang signifikan sebesar 0,003<0,05. Hal tersebut 
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menunjukkan media komik digital “siperna” efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep. Kedua media komik digital “siperna” terbukti 

efektif untuk meningkatkan minat baca yang ditunjukkan uji independent 

sample t-test dan sig 0,000 < 0,05. Menunjukkan media komik digital 

“siperna” dinyatakan efektif untuk meningkatkan minat baca. 

B. Saran Pemanfaatan Produk  

1. Pengembangan media komik digital “siperna” tidak cukup hanya untuk 

kelas V materi sistem pernapasan manusia, namun media komik digital 

dapat dikembangkan lebih luas, selain mata pelajaran IPAS media 

komik digital juga dapat dikembangkan pada mata pelajaran yang lain 

seperti matematika dan lain sebagainya. 

2. Sampel untuk implementasi produk perlu ditambah dengan sampel 

yang lebih banyak, diharapkan media komik digital “siperna” ini dapat 

teruji dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 

3. Dalam pengembangan media komik digital sangat dibutuhkan 

kreatifitas keahlian desain, selain kita memanfaatkan fitur yang 

tersedia. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengkreasikan dengan 

memanfaatkan aplikasi design yang lain seperti, Canva dan Corel 

Draw. 
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